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BAB II 

KERANGKA TEORI 

 

A. Televisi  

Televisi berasal dari bahasa Inggris television, yang artinya 

tampak dari jauh (tele = jauh dan vision = tampak). Televisi 

merupakan sistem penyiaran gambar yang disertai dengan bunyi 

(suara) melalui kabel atau melalui angkasa yang menggunakan 

alat yang mengubah cahaya (gambar) dan bunyi (suara) yang 

dapat dilihat dan dapat didengar. Televisi adalah media yang 

serumpun dengan radio. Jika radio hanya menyiarkan suara, maka 

televisi mampu menyalurkan suara dan gambar sekaligus, 

sehingga televisi dapat dipandang sebagai penggabung film 

dengan radio. Dalam Undang-undang No. 32 Tahun 2002, tentang 

penyiaran disebutkan bahwa penyiaran televisi adalah media 

komunikasi massa dengar pandang, yang menyalurkan gagasan 

dan informasi dalam bentuk suara dan gambar secara umum, baik 

terbuka maupun tertutup, berupa program yang teratur dan 

berkesinambungan (Arifin, 2011:111). 

Kegiatan penyiaran melalui media televisi di Indonesia 

dimulai pada tanggal 24 Agustus 1962, bertepatan dengan 

dilangsungkannya pembukaan Pesta Olahraga se-Asia IV atau 

Asean Games di Senayan (Ardianto, dkk, 2012:136). Televisi 

memiliki kelebihan, yakni dapat didengar sekaligus dapat dilihat 

(audiovisual). Jadi, apabila khalayak radio siaran hanya 

mendengar kata-kata, musik dan efek suara, maka khalayak 
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televisi dapat melihat gambar yang bergerak (Ardianto, dkk, 2012: 

136–137).Televisi telah menjadi suatu fenomena besar, hal ini 

harus diakui bahwa perannya sangat besar dalam membentuk pola 

pikir, perkembangan wawasan dan pendapat umum, termasuk 

pendapat umum untuk menyukai produk-produk industri tertentu, 

disebabkan program siaran yang disajikan semakin lama semakin 

menarik, meskipun memerlukan biaya yang tinggi, sehingga tidak 

mengherankan kalau khalayak penonton, betah duduk berlama-

lama di depan pesawat penerimanya (Darwanto, 2011: 26-27). 

Televisi sebagai media hiburan dan informasi sudah masuk 

ke ruang hampir semua keluarga. Tidak ada seorang pun, dewasa 

atau anak-anak yang melewatkan hari-harinya tanpa menonton 

televisi, meski hanya sejenak. Televisi dijadikan sebagai alat 

pemuas kebutuhan masyarakat, karena televisi menyajikan 

program acara yang sangat beragam. Seperti program acara sport, 

berita, kartun, ftv, sinetron, talk show, kuis, komedi, 

infotainment,talent show, dan program religi.  

Kegiatan penyiaran melalui media televisi di Indonesia 

dimulai pada tanggal 24 Agustus 1962, bertepatan dengan 

dilangsungkannya pembukaan Pesta Olahraga se-Asia IV atau 

Asean Games di Senayan. Fungsi televisi yaitu memberi 

informasi, mendidik, menghibur dan membujuk. Tetapi fungsi 

menghibur lebih dominan pada media televisi sebagaimana hasil 

penelitian-penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa Fakultas 

Ilmu Komunikasi UNPAD, yang menyatakan bahwa pada 
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umumnya tujuan utama khalayak menonton televisi adalah untuk 

memperoleh hiburan, selanjutnya untuk memperoleh informasi.  

 

B. Teori Uses and Gratification 

Herbert Blumer dan Elihu Katz adalah orang pertama yang 

mengenalkan teori ini. Teori uses and gratifications (kegunaan 

dan kepuasan) ini dikenalkan pada tahun 1974 dalam bukunya The 

Uses on Mass Communications: Current  Prespectives on 

Gratification Research (Nurudin, 2014: 191-192). The history of 

media theory, uses & grats is known for its deliberate shift away 

from the notion that powerful media messages have uniform 

effects on large audiences (passive receivers) instead, the theory 

emphasizes the personal media choices consumers make to fulfill 

different purposes at different times (Griffin, 2012: 358). Teori 

penggunaan dan kepuasan disebut-sebut sebagai salah satu teori 

paling populer dalam studi komunikasi massa (Littlejohn, dkk, 

2014:425). Teori ini mengajukan gagasan bahwa perbedaan 

individu menyebabkan audiens mencari, mengunakan, dan 

memberikan tanggapan terhadap isi media secara berbeda-beda, 

yang disebabkan oleh berbagai faktor sosial dan psikologis yang 

berbeda (Morissan, dkk, 2013:77).  

Teori milik Blumer dan Katz ini mengatakan bahwa 

pengguna media memainkan peran aktif untuk memilih dan 

menggunakan media tersebut. Dengan kata lain, pengguna media 

adalah pihak yang aktif dalam proses komunikasi. Pengguna 

media berusaha untuk mecari sumber media yang paling baik 
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dalam usaha memenuhi kebutuhannya. Sebagian besar riset dalam 

wilayah teori penggunaan dan kepuasan berupaya meneliti apa 

yang terjadi di balik penggunaan media oleh audien. Dengan kata 

lain, peneliti mencari tahu mengapa orang menonton program 

televisi tertentu. Teori ini tidak memberikan perhatian pada efek 

langsung media terhadap media atau bagaimana dan mengapa 

mereka menggunakan atau mengonsumsi media. Singkatnya teori 

ini berupaya menjelaskan, what do people do with the media?. 

Menurut para pendirinya, Elihu Katz, Herbert Blumler dan 

Gurevitch dalam Werner J. Severin mengatakan bahwa kajian 

uses and gratificaiton berkaitan dengan (1) asal usul sosial dan 

psikologis; (2) kebutuhan, yang melahirkan; (3) harapan-harapan 

akan; (4) media massa atau sumber-sumber lain, yang mengarah 

pada; (5) berbagai pola paparan media yang berbeda (atau 

keterikatan dalam berbagai aktivitas lain), yang menghasilkan; (6) 

gratifikasi kebutuhan maupun; (7) konsekuensi-konsekuensi 

lainnya, termasuk yang tidak diharapkan sebelumnya (Rakhmat, 

2000:206) 

Karl Erik Rosengren memodifikasi 7 elemen diatas menjadi 

11 elemen sebagai berikut: (1) kebutuhan mendasar tertentu, 

dalam interaksinya dengan (2) berbagai kombinasi antara intra 

dan ekstra individu, dan juga dengan (3) struktur masyarakat, 

termasuk struktur media, menghasilkan (4) berbagai percampuran 

personal individu, dan (5) presepsi mengenai solusi bagi persoalan 

tersebut, yang menghasilkan (6) berbagai motif untuk mencari 

pemenuhan atau penyelesaian persoalan, yang menghasilkan (7) 
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perbedaan pola konsumsi media dan (8) perberdaan pola perilaku 

lainnya, yang menyebabkan (9) perbedaan pola konsumsi, yang 

dapat memengaruhi (10) kombinasi karakteristik intra dan ekstra 

individu, sekaligus akan memengaruhi pula (11) struktur media 

dan berbagai struktur politik , kultural, dan ekonomi dalam 

masyarakat (Bungin, 2006:290-291). 

Inti teori Uses and Gratifications adalah khalayak pada 

dasarnya menggunakan media massa berdasarkan motif-motif 

tertentu. Media dianggap berusaha memenuhi motif khalayak. Jika 

motif ini terpenuhi maka kebutuhan khalayak akan terpenuhi. 

Pada akhirnya, media yang mampu memenuhi kebutuhan 

khalayak disebut media yang efektif (Kriyantono, 2010: 207-208). 

Dengan begitu khalayak dianggap aktif sebagai pengguna media. 

Khalayak memiliki inisiatif untuk mencari kepuasan kebutuhan 

dengan memilih media mana yang efektif. The Uses & 

Gratification assumes that the two roommates make deliberate 

choices that result in different patterns of media use and different 

effect (Griffin, 2012: 359). Pendekatan teori Uses and 

Gratifications yaitu pendekatan studi media yang berfokus pada 

penggunaan media oleh orang-orang dan kepuasan yang mereka 

cari dari penggunaan tersebut (Baran, dkk, 2010: 289). 

Dalam hal ini, terdapat sejumlah asumsi dasar yang menjadi 

inti gagasan teori ini : 

1. Audiens aktif dan memiliki tujuan ketika menggunakan media. 

2. Inisiatif untuk mendapatkan kepuasan media ditentukan oleh 

audiens. 
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3. Media bersaing dengan sumber kepuasan lain. 

4. Audiens sadar sepenuhnya terhadap ketertarikan, motif, dan 

penggunaan media. 

5. Penilaian isi media ditentukan oleh audiens (Morrisan, dkk, 

2013: 78-80). 

Kepuasan yang dicari di media ditentukan oleh sikap kita 

sendiri terhadap media dan penilaian tentang media. Sebagai 

contoh, jika kita percaya bahwa komedi situasi memberikan 

hiburan dan kita senang dihibur, kita akan mencari kepuasan dari 

kebutuhan akan hiburan dengan menonton komedi situasi 

(Littlejohn, dkk, 2014: 426-427). Model uses and gratification 

menunjukkan bahwa yang menjadi permasalahan utama bukanlah 

bagaimana media mengubah sikap dan perilaku khalayak, tetapi 

bagaimana media memenuhi kebutuhan pribadi dan sosial 

khalayak (Effendy, 1993:289). 

Kelebihan dan kekurangan dari teori Uses and Gratification 

sebagai berikut (Baran, dkk, 2010: 302) : 

1. Kelebihan  

a. Memusatkan perhatian pada individu dalam proses 

komunikasi massa. 

b. Menghargai kepandaian dan kemampuan konsumen media. 

c. Menyediakan pemahaman analisis terhadap bagaimana 

orang memiliki pengalaman dengan konten media. 

d. Membedakan pengguna aktif dan pengguna pasif. 

e. Mempelajari penggunaan media sebagai bagian dari 

interaksi sosial sehari-hari. 
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f. Memberikan pemahaman berguna dalam penggunaan 

media baru. 

2. Kekurangan  

a. Tidak dapat dengan mudah menunjukkan keberadaan atau 

ketiadaan efek. 

b. Banyak konsep kuncinya yang dikritik karena dinilai tidak 

dapat diukur. 

c. Terlalu berorientasi kepada level mikro. 

 

C. Kepuasan  

Dalam KBBI, puas adalah merasa senang (lega, gembira, 

kenyang, dan sebagainya karena sudah terpenuhi hasrat hatinya). 

Sedangkan kepuasan adalah perihal (yang bersifat) puas, 

kesenangan, kelegaan, dan sebagainya (www.kbbi.web.id akses 

03 Mei 2016 pukul 14.03). Dalam penelitian ini tingkat kepuasan 

yang dimaksud adalah tinggi rendahnya kebutuhan khalayak yang 

terpenuhi dalam mengkonsumsi media massa berdasarkan dari 

motif dan tujuan tertentu. Untuk mencapai kepuasan tersebut 

audiens bersifak aktif dan selektif dalam menggunakan media 

massa. Ada berbagai kebutuhan yang dipuaskan oleh media 

massa. Kita ingin mencari kesenangan, media massa dapat 

memberikan hiburan. Kita mengalami goncangan batin, media 

massa memberikan kesempatan untuk melarikan diri dari 

kenyataan. Kita kesepian dan media massa berfungsi sebagai 

sahabat (Rakhmat, 2008: 207). 

http://www.kbbi.web.id/
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Audiens memiliki sejumlah alasan dan berusaha mencapai 

tujuan tertentu ketika menggunakan media. McQuail (2011: 174) 

mengemukakan empat alasan mengapa audiens menggunakan 

media: 

a. Pengalihan (diversion); yaitu melarikan diri dari rutinitas atau 

masalah sehari-hari. Mereka yang sudah lelah bekerja seharian 

membutuhkan media sebagai pengalih perhatian dari rutinitas. 

b. Hubungan personal; hal ini terjadi ketika orang menggunakan 

media sebagai pengganti teman. 

c. Identitas personal; sebagai cara untuk memperkuat nilai-nilai 

individu. Misalnya, banyak pelajar yang merasa lebih bisa 

belajar jika ditemani alunan musik dari radio. 

d. Pengawasan (surveillance); yaitu informasi mengenai 

bagaimana media membantu individu mencapai sesuatu. 

Misalnya, orang menonton program siaran agama di televisi 

untuk membantunya memahami agamanya secara lebih baik. 

Schram dalam buku Morissan menegaskan bahwa audiens 

media massa menilai kepuasan yang mereka harapkan dari media 

dan pesan yang disampaikan dengan cara membandingkannya 

dengan banyaknya pengorbanan yang harus mereka berikan untuk 

mendapatkan hasil. Ada empat model teori yang dikembangkan 

oleh para ahli untuk menjelaskan bagaimana individu 

menggunakan atau mengonsumsi media dan efek yang 

ditimbulkannya. Model teori ini menjadi fokus dari riset 

penggunaan dan kepuasan media yang mencakup: 
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a. Model Transaksional 

Menurut model ini kepuasan akan tercapai apabila 

terpaan media terhadap diri individu akan menghasilkan efek 

besar selama orientasi psikologis memungkinkan untuk itu. 

b. Model Pencarian Kepuasan dan Aktivitas Audien 

Jenis kepuasan tertentu yang dicari serta sikap audiens 

menentukan perhatian terhadap isi pesan media. Efek yang 

timbul pada pikiran, emosi dan perilaku audiens bergantung 

pada keterlibatan mereka terhadap pesan dan kehendak mereka 

untuk bertindak. 

c. Model Nilai Harapan 

Kepuasan yang diperoleh seseorang dari media 

ditentukan juga oleh sikap tersebut terhadap media, yaitu 

kepercayaan dan juga evaluasi yang akan diberikannya 

terhadap isi pesan media. Philip Palmgreen mengajukan 

rumusan (formula) mengenai tingkat kepuasan yang diinginkan 

audiens dari media massa sebagai berikut. 

           n 

GSi = Σ bi ei 

      I 
Diamana GSi = kepuasan yang dicari, bi = kepercayaan,   ei = 

evaluasi 

Rumusan ini dapat digunakan untuk menentukan 

kepuasan terhadap media atau segmen media (program atau isi 

media). Ketika seseorang mendapatkan pengalaman dengan 

media maka kepuasan yang diperolehnya pada gilirannya akan 
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mempengaruhi kepercayaannya dan memperkuat pola 

menontonnya. 

d. Model Penggunaan dan Ketergantungan 

Ketergantungan pada media merupakan hasil dari dua 

faktor penting, yaitu motif audiens untuk mendapatkan 

kepuasan dan ketersediaan alternatif tontonan. Menurut model 

ini yang menyebabkan orang menggunakan dan 

ketergantungan dengan media yaitu adanya beberapa elemen 

tertentu dalam sistem media, seperti struktur masyarakat, 

perbedaan individu, dan sistem media itu sendiri. (Morissan, 

dkk, 2013: 84-87). 

 Pada penelitian ini lebih mengarah kepada model nilai 

harapan. Ada banyak motif yang mendorong manusia untuk 

menggunakan televisi sebagai alat pemuas kebutuhannya. 

Kategori motif pengonsumsian media menurut McQuail 

(2011: 174) dikategorikan sebagai berikut: 

1. Motif informasi; pengguna dikatakan memiliki motif 

informasi apabila mereka: 

a. Dapat mengetahui berbagai peristiwa dan kondisi 

yang berkaitan dengan lingkungan masyarakat 

terdekat 

b. Dapat mengetahui berbagai informasi mengenai 

peristiwa dan kondisi yang berkaitan dengan keadaan 

dunia 

c. Dapat mencari bimbingan mengenai masalah yang 

ada  
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d. Dapat mencari bimbingan menyangkut berbagai 

pendapat 

e. Dapat memperoleh rasa damai melalui penambahan 

pengetahuan 

2. Motif Identitas pribadi; pengguna dikatakan memiliki 

motif identitas pribadi apabila mereka: 

a. Dapat menemukan penunjang nilai-nilai yang 

berkaitan dengan pribadi sendiri 

b. Dapat mengidentifikasikan diri dengan nilai-nilai lain 

dalam media 

c. Memperoleh nilai  

3. Motif Integrasi dan Interaksi Sosial; pengguna dikatakan 

memiliki motif integrasi dan interaksi sosial apabila 

mereka: 

a. Memperoleh pengetahuan yang berkenaan dengan 

empati sosial 

b. Dapat menemukan bahan percakapan dan interaksi 

sosial dengan orang lain di sekitarnya 

c. Dapat menjalankan peran sosial 

d. Keinginan untuk dekat dengan orang lain 

e. Keinginan untuk dihargai orang lain 

4. Motif Hiburan; pengguna dikatakan memiliki motif 

hiburan apabila mereka: 

a. Dapat melepaskan diri dari permasalahan 

b. Bisa bersantai dan mengisi waktu luang 

c. Bisa menyalurkan emosi 
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d. Bisa mendapatkan hiburan dan kesenangan 

 Dalam penelitian ini, orang dikatakan puas apabila 

tujuan dalam khalayak mengkonsumsi media dapat tercapai. 

Selain itu kepusan dapat dilihat dari kesenjangan (discrepancy 

gratification)Gratification Sought (GS) dengan Gratification 

Obatined(GO). Indikator terjadinya kesenjangan kepuasan 

atau tidak adalah sebagai berikut: 

a. Jika mean skor (rata-rata skor) Gratification Sought (GS) 

lebih besar dari mean skor Gratification Obtained (GO) 

(GS>GO), maka terjadi kesenjangan kepuasan, karena 

kebutuhan yang diperoleh lebih sedikit dibandingkan 

dengan kebutuhan yang diinginkan. Media tidak 

memuaskan khlayaknya. 

b. Jika mean skor Gratificaiton Sought sama dengan mean 

skor Gratification Obtained (GS=GO), maka tidak terjadi 

kesenjangan kepuasan karena jumlah kebutuhan karena 

jumlah kebutuhan yang diinginkan semuanya terpenuhi. 

c. Jika mean skor Gratificaiton Sought lebih kecil dari mean 

skor Gratification Obtained (GS<GO), maka terjadi 

kesenjangan kepuasan karena kebutuhan yang diperoleh 

lebih banyak dibandingkan dengan kebutuhan yang 

diinginkan. Dengan kata lain bahwa media tersebut 

memuaskan khalayaknya. 

 Semakin besar kesenjangan mean skor yang terjadi, 

maka semakin tidak memuaskan media tersebut bagi 

khalayaknya. Sebaliknya semakin kecil kesenjangan mean 
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skor yang terjadi, maka semakin memuaskan media tersebut 

bagi khalayaknya (Kriyantono, 2010: 210). 

 

D. Acara Dakwah 

Dalam KBBI (www.kbbi.web.id akses 02 Mei 2016 pukul 

19.02), acara adalah kegiatan yang dipertunjukkan, disiarkan, atau 

diperlombakan; programa (televisi, radio, dan sebagainya). 

Dakwah merupakan suatu aktivitas untuk mengajak orang kepada 

ajaran Islam yang dilakukan secara damai, lembut, konsisten dan 

penuh komitmen (Ma‟arif, 2010: 22). Jadi acara dakwah adalah 

kegiatan yang dipertunjukan untuk mengajak orang kepada ajaran 

Islam yang dilakukan secara damai, lembut, konsiten dan penuh 

komitmen. 

Islam mengajarkan bahwa dakwah berlangsung sepanjang 

zaman, mulai dari Nabi Muhammad SAW hingga akhir zaman. 

Tujuan dakwah adalah memerintahkan yang ma’ruf dan melarang 

yang munkar untuk mencari ridha Allah SWT dengan cara yang 

baik. Islam itu baik dan harus disebarluaskan dengan baik pula. 

Adapun sasarannya adalah kaum muslin dan non muslim, sedang 

targetnya adalah agar masyarakat mengerti ajaran Islam, baik 

akidah, syariat, maupun akhlak (Ma‟arif, 2010: 62). Komunikator 

menyampaikan pesan-pesannya secara bijak kepada setiap 

penerima dakwah sesuai dengan akidah, intelektualitas, 

kedudukan dan kondisi mereka. Faktor audiens ini penting untuk 

diketahui komunikator secara seksama agar dapat menyelami 

kondisi empirik yang ada di medan dakwah. Pesan-pesan itu 

http://www.kbbi.web.id/
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disesuaikan dengan kapasitas serta karakter mereka, tetapi tanpa 

menghilangkan jati diri dakwah. 

Cara menyampaikan pesan dakwah juga harus benar dan 

berbobot. Penyampaian yang tidak benar akan mengurangi 

wibawa pesan sehingga pesan dakwah dapat ditolak mentah-

mentah oleh orang yang tidak mempercayai akidah Islam. Tentang 

cara berdakwah, Allah berfirman dalam surah An- Nahl ayat125: 

بِيلِ رىبِّكى باِلِْْكْمىةِ وىالْمىوْعِظىةِ الْىْسىنىةِ وىجىادِلْْمُْ باِلَّتِِ هِيى أىحْسىنُ  ادعُْ إِلَى سى
بِيلِهِ وىهُوى أىعْلىمُ باِلْمُهْتىدِينى﴿521﴾  إِنَّ رىبَّكى هُوى أىعْلىمُ بِىنْ ضىلَّ عىنْ سى

Artinya:  Serulah kepada jalan Tuhanmu dengan  hikmah dan 

pengajaran yang  baik dan bantahlah mereka dengan 

cara yang terbaik. Sesungguhnya  Tuhanmu, Dialah 

yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 

jalan-Nya dan Dialah yanglebih mengetahui orang-

orang yang mendapat petunjuk. (QS. An- Nahl : 125) (Al 

Sa‟ud, 1997: 421) 

 
 Berdasarkan ayat tersebut Quraish Shihab 

mengisyaratkan adanya tiga cara berdakwah, yakni hikmah, yaitu 

cara berdakwah yang diarahkan kepada cendekiawan dengan 

menggunakan bukti yang kuat yang menghilangkan keraguan di 

mana menawarkan hakikat filosofis yang tinggi akan makna-

makna dari segala yang ada, al-Ma’widhah (pelajaran yang baik), 

yaitu cara berdakwah dengan uraian menyentuh hati yang 

mengantarkan pada kebaikan. Ucapan dapat menyentuh hati 

apabila disertai dengan pengamalan dan keteladanan dari sosok 

penyampainya. Ajaran Islam dapat dijalankan dengan cara yang 

baik apabila jemaah memiliki kesadaran untuk menerapkan Islam 
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dalam tataran sosiologis. Di sini, bisa jadi kata-kata (bahasa 

verbal) mungkin sedikit digunakan karena yang paling dominan 

adalah pengamalan ajaran Islam dalam kehidupan nyata (bahasa 

nonverbal dan perilaku), al-Jidal billati hiya ahsan (perdebatan, 

diskusi dengan cara yang terbaik), yaitu cara berdakwah dengan 

perdebatan, atau memberikan bukti-bukti yang nyata dan 

argumentasi yang kuat atau menampilkan contoh masalah untuk 

dianalisis secara mendalam. Di sini yang lebih ditekankan adlaah 

pembukaan wawasan dengan bahasa verbal. (Ma‟arif, 2010: 53-

57). 

Sebagai acuan, dalam surah An-Nahl ayat 125 disampaikan 

bahwa manusia „diajak ke jalan Tuhan‟, bukan „diajak ke Tuhan‟ 

secara langsung. Ini mengisyaratkan bahwa jalan Allah 

(syari’atullah) harus dilalui untuk memperoleh keselamatan dunia 

dan akhirat. Penjelasan dalam forum dakwah hakikatnya 

memperkenalkan jemaah kepada syariat Allah, mengenal Allah 

dan mendekati-Nya dengan menggunakan aturan dan rambu-

rambu yang digariskan oleh agama Allah. 

E. Acara Dakwah di Televisi 

Acara dakwah di televisi merupakan suatu kegiatan yang 

yang dipertunjukan untuk mengajak orang kepada ajaran Islam 

yang dilakukan secara damai, lembut, konsiten dan penuh 

komitmen melalui media televisi. Dengan sifatnya yang audio 

visual dan cepat dalam menyampaikan informasi, menjadikan 

televisi efektif sebagai media dakwah. Dalam proses berdakwah, 

media massa khususnya televisi diapakai dai untuk 
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menyampaikan ajaran-ajaran Islam kepada khalayak yang besar 

jumlahnya dan sekaligus menyerap berbeagai informasi yang 

disiarkan. Eksistensi dan urgensi televisi dalam dakwah, sangat 

penting dalam upaya membentuk citra diri para dai dan citra 

ummat Islam, untuk memperoleh dukungan publik (Arifin, 

2011:91). Kemampuan dan keahlian dai baik secara personal atau 

lembaga dalam menatap masyarakat beserta permasalahannya 

hendaknya mempunyai kekuasaan, wawasan dan ketajaman 

pengamatan sehingga menemukan pemecahan terhadap 

permsalahan yang dihadapi khalayak secara hikmah. 

Acara dakwah di televisi tidak sesederhana ketika media 

telah menjadi barang rumah tangga biasa, tetapi sekaligus menjadi 

tantangan tersendiri kreativitas pelaku dakwah. Dakwah tidak lagi 

dilakukan hanya melalui pendekatan-pendekatan konvenisonal 

dengan mengandalkan media lisan dari mimbar ke mimbar, 

tetapimembutuhkan proses rekayasa teknologi yang dapat 

membuka ruang interaksi yang lebih leluasa (Muhtadi, 2012:4). 

Pedoman Perilaku Penyiaran (P3) dan Standar Program 

Siaran (SPS) pasal 6 telah mengatur lembaga penyiaran dalam 

menyiarkan acara dakwah atau semacamnya wajib menghormati 

perbedaan suku, agama, ras, dan antargolongan, yang mencakup 

keragaman budaya, usia, gender, dan/atau kehidupan sosial 

ekonomi(www.kpi.go.id/download/regulasi/P3SPS_2012_Final.p

df akses 14 November 2016 pukul 10.15). Pada tanggal 22 

Agustus 2016, KPI memberi surat teguran kepada acara dakwah 

di televisi yaitu “Damai Indonesiaku” yang tayang di TV One. 

http://www.kpi.go.id/download/regulasi/P3SPS_2012_Final.pdf
http://www.kpi.go.id/download/regulasi/P3SPS_2012_Final.pdf
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Program tersebut menampilkan dakwah/ceramah dimana terdapat 

segmen sesi tanya jawab “boleh gak orang Islam memilih 

pimpinan orang Kristen?”, “sepanjang ada mukmin jangan pilih 

kafir”, “...rakyatnya jangan kaya rakyat jablay dong”, 

“pemimpinnya bisa jadi germo, rakyatnya jablay”. KPI pusat 

menilai perbincangan tersebut tidak dapat ditayangkan di ruang 

publik karena dapat menimbulkan ketidaknyamanan di 

masyarakat (www.kpi.go.id/index.php/lihat-sanksi/33498-teguran-

tertulis-program-siaran-damai-indonesiaku-tv-oneakses 14 

November 2016 pukul 11.00). 

Meskipun acara dakwah di televisi dirasa efektif dan efisien 

tetapi acara dakwah di televisi mempunyai persoalan yang harus 

diketahui dan difahami bahwa televisi-televisi swasta yang ada 

sekarang ini didirikan tidak bisa lepas dari kepentingan profit 

oriented, sehingga kebijakan siaran juga tidak bisa lepas dari 

unsur “bisnis”, yaitu pertimbangan untung dan rugi, dan di balik 

semua kepentingan politik penyiaran muaranya juga masalah 

bisnis. Sehingga siaran dakwah yang di tayangkan televisi 

harapannya juga menjadi komoditas dari sebuah produk yang 

layak jual. 

Faktor-faktor yang perlu diperhatikan ketika sebuah lembaga 

penyiaran hendak menyampaikan pesan melalui televisi: 

1. Pemirsa  

Dalam setiap bentuk komunikasi, melalui media 

apapun, komunikator akan menyesuaikan pesan dengan latar 

belakang komunikannya. Namun untuk komunikasi melalui 

http://www.kpi.go.id/index.php/lihat-sanksi/33498-teguran-tertulis-program-siaran-damai-indonesiaku-tv-one
http://www.kpi.go.id/index.php/lihat-sanksi/33498-teguran-tertulis-program-siaran-damai-indonesiaku-tv-one
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media elektronik, khususnya televisi, faktor pemirsa perlu 

mendapat perhatian lebih. Dalam hal ini komunikator harus 

memahami kebiasaan dan minat pemirsa. Dengan mengetahui 

hal tersebut maka setiap acara yang ditayangkan benar-benar 

berdasarkan kebutuhan pemirsa, bukan acara yang dijejalkan 

begitu saja. 

2. Waktu 

Setelah komunikator mengetahui minat dan kebisaan 

setiap kategori pemirsa, langkah selanjutnya adalah 

menyesuaikan waktu penayangan. Faktor waktu menjadi bahan 

pertimbangan, agar setiap acara dapat ditayangkan secara 

proposional dan dapat diterima oleh khalayak sasaran.  

3. Durasi 

Durasi berkaitan dengan waktu, yakni jumlah menit 

dalam setiap tayangan acara. Misalnya acara Mamah dan Aa 

Beraksi di Indosiar berdurasi 90 menit. Durasi ini disesuaikan 

dengan jenis acara  dan tuntutan skrip atau naskah. Yang 

penting, dengan durasi tertentu, tujuan acara tercapai. Suatu 

acara tidak akan mencapai sasaran karena durasi terlalu singkat 

atau terlalu lama. 

4. Metode Penyajian 

Telah kita ketahui bahwa fungsi utama televisi 

menurut khalayak pada umumnya adalah untuk menghibur, 

selanjutnya adalah informasi. Tetapi tidak berarti fungsi 

mendidik dan membujuk dapat diabaikan. Fungsi nonhiburan 
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dan noninformasi harus tetap ada karena sama pentingnya bagi 

keperluan kedua pihak, komunikator dan komunikan. 

 

F. Hipotesis 

Hipotesis merupakan pendapat atau pernyataan yang 

masih belum tentu kebenarannya, masih harus diuji lebih dulu dan 

karenanya bersifat sementara atau dugaan awal (Kriyantono, 

2010: 28). Dalam penelitian ini, penulis mengajukan hipotesis 

yaitu terdapat kepuasan yang tinggi terhadap acara dakwah 

Mamah dan Aa Beraksi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


